
i 
 

SKRIPSI 
 

TOXIC DALAM BERPACARAN DI KALANGAN 

MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

 

 
 

 

 

 

LITA UMAYA 

07021382025141 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



i 
 

SKRIPSI 

 

TOXIC DALAM BERPACARAN DI KALANGAN MAHASISWA 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

S1 Sosiologi (S.Sos) 

Pada 

Program Studi S1 Sosiologi  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

LITA UMAYA 

07021382025141 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



i 
 

 Universitas Sriwijaya 

 



ii 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 



iii 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

 



iv 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,”  

(Q S Al Insyirah: 5). 

 

“Treat people with kindness today. We’re all going through a lot” 

-wetheurban 

 

Dengan menghadap Ridho Allah Swt. Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua penulis, Ibu dan Ayah tercinta. 

2. Kedua kakakku yang tersayang 

3. Dosen pembimbing yaitu Mbak Safira Soraida, S.Sos., M.Sos. 

4. Seluruh teman-teman yang penulis banggakan 

5. Almamater tercinta, Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas segala limpahan nikmat, 

anugerah dan kesempatannya penulis dapat menyelesaian penulisan skripsi yang 

berjudul “Toxic dalam Berpacaran di Kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya”. 

Selanjutnya shalawat beserta salam tak lupa kita haturkan kepada junjungan kita, 

suri tauladan kita, nabi agung kita, nabi besar nabi Muhammad SAW yang mana 

telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman terang benderang seperti 

hari ini. Skripsi ini diajukan dan ditulis sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa dalam memperoleh Gelar Sarjana Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.  

 Dalam penulisan dan proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

bantuan bimbingan dan dukungan serta juga semangat serta bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Melalui kesempatan yang baik ini, dengan segenap kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya 

beserta jajarannya. 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya beserta jajarannya.  

3. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si selaku Ketua jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dan ibu Gita Isyanawulan, S.Sos, 

MA selaku sekretaris jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya.  

4. Ibu Safira Soraida, S.Sos, M.Sos selaku pembimbing skripsi penulis yang selalu 

mengupayakan yang terbaik untuk anak bimbingannya, yang selalu dapat diajak 

berdiskusi dengan nyaman, selalu memberikan saran dan juga membebaskan 

pilihan anak bimbingannya, selalu sabar, selalu menyemangati dan memberi 

kata-kata afirmasi yang menenangkan. May Allah keep on blessing you with 

success in everything that you do, wishing you good luck and enjoy your study, 

Mba. 



vi 
 

 Universitas Sriwijaya 

5. Bapak Dr. Yoyok Hendarso, MA. selaku pembimbing akademik penulis yang 

selalu senantiasa memberikan arahan dan motivasi tentang akademik pada 

penulis.  

6. Seluruh Dosen Sosiologi dan staff serta karyawan FISIP UNSRI. Yang telah 

memberikan ilmu yang sangat bermanfaat untuk penulis.  

7. Mbak Irma Septiliana selaku admin jurusan yang selalu siap siaga membantu 

dalam mengurus administrasi.  

8. Spesial untuk kedua orang tua penulis yang sangat penulis cintai, Ibu Yulinar 

yang sekaligus dapat menjadi sahabat, kakak, teman curhat bagi penulis, 

menjadi sumber kebahagiaan penulis, selalu menemani, mendengarkan, 

mendukung, mendoakan penulis dan Bapak Fikriyadi yang telah mengerahkan 

seluruh keringatnya untuk membiayai penulis dalam berkuliah, menjadi alasan 

penulis untuk tetap bersemangat menjalani perkuliahan. Terima kasih untuk doa 

yang telah dipanjatkan dan semua dukungan secara mental maupun finansial 

serta cinta yang sudah diberikan kepada penulis.  

9. Spesial untuk kedua kakakku Rahmad Riyadi dan Rendi Saputra terima kasih 

sudah menjadi penghibur serta membantu penulis. 

10. Spesial untuk tante Linda dan tante Desi yang selalu mendukung serta 

memberikan kasih sayangnya kepada penulis. 

11. Kepada semua informan yang sudah besedia membantu memberikan informasi 

dalam penelitian penulis. 

12. Spesial kepada sahabatku tersayang Ghina Raniah Salsabila. Terima kasih 

karena tidak pernah meninggalkan penulis, selalu mendukung, mendengarkan, 

menghibur, menemani dan selalu berusaha memberikan saran terbaik untuk 

setiap keresahan penulis dalam segala aspek, termasuk saat penulis 

mengerjakan skripsi. 

13. Spesial untuk sahabatku tercinta sejak SMP, IZITNAIS (Rizka, Nadin, Riski). 

Terima kasih karena tidak pernah lelah dalam mendengarkan, menyemangati, 

menasihati, merangkul, membantu, menemani, menghibur dan selalu siap siaga 

untuk penulis sampai saat ini.  

14. Spesial untuk sahabat penulis sejak SD, Kartini Nurrizki yang sampai saat ini 

masih selalu mensupport dan menemani penulis dalam setiap keadaan. 



vii 
 

 Universitas Sriwijaya 

15. Spesial untuk sahabat penulis sejak SMP yang sampai saat ini menjadi teman 

seperjuangan dalam mengerjakan skripsi, Anisah Rahmani. Terima kasih telah 

menjadi tempat berkeluh kesah serta sangat banyak membantu, mendukung 

serta selalu menghibur penulis selama penulis mengerjakan skripsi sampai 

dengan selesai.  

16. Spesial kepada sahabat seperjuangan sejak berkuliah di UNSRI, PEWRI (Didi, 

Ciput, Tarjul, Olin, Aca). Terima kasih karena selalu membantu penulis dari 

sejak awal perkuliahan sampai sekarang, menjadi penyemangat, penghibur, 

serta mengusahakan yang terbaik untuk penulis. Terima kasih karena tidak 

membuat penulis merasa sendiri selama berkuliah.  

17. Robbi Bariq yang senantiasa menemani penulis dalam suka dan duka, 

menghibur dan menjadi alasan bahagia penulis. 

18. Seluruh rekan-rekan Sosiologi angkatan 2020, kampus Palembang dan 

Indralaya (ganjil dan genap). Terimakasih telah menjadi rekan seperjuangan 

selama berkuliah di Universitas Sriwijaya.  

19. Seluruh pihak yang terlibat dan memberikan bantuan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 

20. Kepada diri sendiri yang telah berjuang selama ini, yang telah berhasil melewati 

segala ujian maupun rintangan yang pernah ada saat menjalani perkuliahan serta 

telah melakukan yang terbaik sampai saat ini. 

 Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena 

itu, kritik dan saran diperlukan demi perbaikan skripsi ini. Akhir kata penulisingin 

menyampaikan mohon maaf atas semua kekurangan dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. 

      Palembang,  Januari 2024 

 

 

      Lita Umaya 

      NIM. 07021382025141 

 



viii 
 

 Universitas Sriwijaya 

 



ix 
 

 Universitas Sriwijaya 

 



x 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI………………………………i 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI……………………………….ii 

PERNYATAAN ORISIONALITAS………………………………………...….iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN………………………………………………iv 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………….v 

RINGKASAN……………………………………………………………………vi 

SUMMARY…………………………………..…………………………………vii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xiv 

BAB I .................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ...................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................ 8 

1.4 Manfaat Penelitian ...................................................................................... 9 

BAB II .................................................................... Error! Bookmark not defined. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .... Error! Bookmark 

not defined. 

2.1 Penelitian Terdahulu ................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2 Kerangka Pemikiran ................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.1 Definisi Toxic dalam Berpacaran ......... Error! Bookmark not defined. 

2.2.2 Definisi Mahasiswa .............................. Error! Bookmark not defined. 

2.2.3 Definisi Pacaran ................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.4 Teori Tindakan Sosial (Max Weber)..... Error! Bookmark not defined. 

2.2.5 Bagan Kerangka Pemikiran .................. Error! Bookmark not defined. 

BAB III ................................................................... Error! Bookmark not defined. 

METODE PENELITIAN ...................................... Error! Bookmark not defined. 

3.1 Desain Penelitian ........................................ Error! Bookmark not defined. 

3.2 Lokasi Penelitian ........................................ Error! Bookmark not defined. 

3.3 Strategi Penelitian ....................................... Error! Bookmark not defined. 



xi 
 

 Universitas Sriwijaya 

3.4 Fokus Penelitian ......................................... Error! Bookmark not defined. 

3.5 Jenis dan Sumber Data................................ Error! Bookmark not defined. 

3.6 Penentuan Informan .................................... Error! Bookmark not defined. 

3.7 Peranan Peneliti .......................................... Error! Bookmark not defined. 

3.8 Unit Analisis Data....................................... Error! Bookmark not defined. 

3.9 Teknik Pengumpulan Data .......................... Error! Bookmark not defined. 

3.10 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data . Error! Bookmark not defined. 

3.11 Teknik Analisis Data ................................. Error! Bookmark not defined. 

3.12 Jadwal Penelitian ...................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV ................................................................... Error! Bookmark not defined. 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN... Error! Bookmark not defined. 

4.1  Sejarah, Visi Misi dan Tujuan Universitas Sriwijaya ... Error! Bookmark 

not defined. 

4.1.1  Sejarah Universitas Sriwijaya ......... Error! Bookmark not defined. 

4.1.2  Letak Geografis Universitas Sriwijaya .......... Error! Bookmark not 

defined. 

4.1.3  Visi, Misi dan Tujuan Universitas Sriwijaya . Error! Bookmark not 

defined. 

4.2  Gambaran Umum Informan Penelitian ... Error! Bookmark not defined. 

4.2.1  Informan Utama.............................. Error! Bookmark not defined. 

4.2.2  Informan Pendukung....................... Error! Bookmark not defined. 

BAB V ..................................................................... Error! Bookmark not defined. 

HASIL DAN PEMBAHASAN ............................... Error! Bookmark not defined. 

5.1  Bentuk-bentuk Toxic dalam berpacaran yang Dialami oleh Korban  Toxic  

Relationship ..................................................... Error! Bookmark not defined. 

5.1.1  Kekerasan Psikis (Mental Abuse) ... Error! Bookmark not defined. 

5.1.2  Kekerasan Fisik (Physical Abuse) ... Error! Bookmark not defined. 

5.1.3  Kekerasan Seksual (Sexual Violence) ........... Error! Bookmark not 

defined. 

5.1.4  Kekerasan Ekonomi (Economic Violence) .... Error! Bookmark not 

defined. 

Bentuk-bentuk Toxic dalam berpacaran yang dialami Korban Toxic dalam 

berpacaran pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya ......... Error! Bookmark not 

defined. 



xii 
 

 Universitas Sriwijaya 

5.2  Dampak Toxic dalam berpacaran yang Dialami oleh Korban Toxic  

Relationship ..................................................... Error! Bookmark not defined. 

5.2.1  Dampak Psikologis ......................... Error! Bookmark not defined. 

5.2.2  Dampak Fisik ................................. Error! Bookmark not defined. 

5.2.3  Dampak Seksual ............................. Error! Bookmark not defined. 

5.2.4  Dampak Sosial ................................ Error! Bookmark not defined. 

5.3 Apa yang Melatarbelakangi Mahasiswa Universitas Sriwijaya Tetap  

Mempertahankan Toxic dalam berpacaran? ...... Error! Bookmark not defined. 

5.3.1 Bertahan karena Cinta dan Meyakini Pasangan Pasti Berubah Error! 

Bookmark not defined. 

5.3.2 Bertahan karena Ketergantungan .... Error! Bookmark not defined. 

5.3.3 Bertahan karena Ancaman .............. Error! Bookmark not defined. 

5.3.4 Bertahan karena Latar Belakang Keluarga .... Error! Bookmark not 

defined. 

BAB VI ................................................................... Error! Bookmark not defined. 

PENUTUP .............................................................. Error! Bookmark not defined. 

6.1 Kesimpulan............................................ Error! Bookmark not defined. 

6.2 Saran ..................................................... Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 75 

 

  



xiii 
 

 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu   ........................................................................ 15 

Tabel 3.1  Jadwal Penelitian   ............................................................................. 33 

Tabel 4.4  Data Informan Utama  ....................................................................... 40 

Tabel 4.2  Data Informan Pendukung   ............................................................... 42 

Tabel 5.1  Bentuk-bentuk Toxic dalam berpacaran yang dialami korban 

                 Toxic dalam berpacaran Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya   ....... 54 

Tabel 5.2  Dampak Toxic dalam berpacaran dalam Berpacaran Pada Mahasiswa     

                 Universitas Sriwijaya   ....................................................................... 58 

Tabel 5.3  Tabel Hal yng Melatarbelakangi Korban Tetap Bertahan  dalam 

                 Toxic Rrelationship yang Dialami   .................................................... 63 

 

 

 

  



xiv 
 

 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1  Diagram Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan tahun     

                      2018, 2019, 2021 dan 2023 diambil dari website     

                      komnasperempuan.go.id   .............................................................  4 

Gambar 2.2  Data SIMFONI 2017  .................................................................... 6 

Gambar 2.3  Bagan Kerangka Pemikiran   .......................................................... 22 

Gambar 4.1  Lokasi Universitas Sriwijaya Indralaya   ........................................ 36 

Gambar 4.2  Lokasi Universitas sriwijaya Palembang   ...................................... 37  



1 
 

 Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai entitas yang hidup dalam masyarakat, manusia secara alami 

memiliki sifat sosial yang tidak dapat dipungkiri bahwa individu selalu memerlukan 

satu sama lain. Hubungan antara laki-laki dan perempuan menuju kedewasaan 

disebut berpacaran dimana terdapat aktivitas yang dilakukan oleh dua individu 

dengan tujuan yang sama. Dalam hubungan berpacaran, dua individu seharusnya 

memiliki arah yang sama untuk berkembang, memberikan bantuan agar pasangan 

merasa dihargai serta saling memahami walau terdapat perbedaan antara sifat 

pasangan masing-masing. Pacaran adalah hubungan antara dua orang yang 

melibatkan proses interaksi. Orang yang berpacaran sering melakukan banyak hal 

secara bersamaan. Sangat wajar bila remaja mulai menunjukkan ketertarikan 

terhadap lawan jenis, jatuh cinta, dan akhirnya memilih untuk berpacaran karena 

ini sesuai dengan tanggung jawab perkembangan remaja, yaitu mempersiapkan 

pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Selain itu, dia menambahkan bahwa 

pacaran adalah proses perencanaan atau persatuan antara dua orang yang berbeda 

jenis kelamin yang terhubung satu sama lain. Adanya tujuan dan komitmen adalah 

hal terpenting dalam pacaran ini (Purnamasari, 2019) (Straus, 2004 dan Sarwono, 

2015 (dalam Hutami et al., 2022).  

Dalam beberapa kasus belakangan ini, muncul fenomena di mana salah satu 

pihak dalam sebuah hubungan berpacaran merasa tertindas dan tertekan yang 

disebut sebagai Toxic dalam berpacaran. Dalam hal berpacaran tidak semua relasi 

antar pasangan dapat berjalan dengan baik. Tanpa disadari masalah yang datang 

juga akan datang silih berganti. Masalah yang dialami terutama pada mahasiswa tak 

jarang berasal dari relasi menjalani hubungan berpacaran. Saat menjalani hubungan 

berpacaran dari setiap pasangan, tidak jarang individu mengalami perlakuan kasar 

dari pasangannya. Masalah tersebut muncul membuat seluruh aspek kehidupan 

mahasiswa menjadi terganggu dikarenakan hubungan dalam berpacaran tersebut 
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sudah termasuk dalam hubungan tidak setimbang yang bisa dikenal sebagai Toxic 

dalam berpacaran (Putra & Tyas, 2023). 

Pacaran dihadapkan pada suatu kondisi yang menuntut kemampuan 

beradaptasi dengan pasangan. Dalam proses adaptasi dengan pasangan, seringkali 

terjadi konflik dan konflik yang berujung pada tindakan kekerasan yang dilakukan 

oleh salah satu pasangan, baik itu pria maupun wanita. Kekerasan dalam hubungan 

romantis, yang juga dikenal sebagai Toxic dalam berpacaran, merujuk pada 

hubungan di mana pasangan menunjukkan perilaku yang menyebabkan 

ketidaknyamanan psikologis pada pasangannya. Ini adalah ketidaknyamanan yang 

timbul akibat perilaku yang menyebabkan rasa sakit baik secara fisik maupun 

emosional terhadap pasangan. Hubungan yang beracun adalah hubungan yang 

tampak sehat di depan, namun pada dasarnya berbeda dari apa yang ada di 

dalamnya. Tanda-tanda khas dari hubungan yang beracun adalah kemarahan, 

ketidakbahagiaan, frustrasi, dan gangguan yang ditimpakan pada pasangan. (Sayed, 

2015 (dalam Yani, 2020). 

Toxic dalam berpacaran ialah hubungan yang mengedepankan sikap tidak 

saling mengakomodasi, menonjolkan konflik dan salah satu pihak berusaha 

menundukkan yang lain, terjadi perlawanan, selain itu terdapat rasa tidak segan dan 

tidak sepaham. Toxic dalam berpacaran merupakan masalah yang serius yang 

ditandai dengan perlakuan tidak setara di mana di antara pasangan sangat 

menunjukkan ketergantungan, sehingga terjadi perilaku mengepalai dan 

menundukkan. Dalam hubungan seperti ini, salah satu pihak melakukan lebih 

banyak upaya dalam menjalin hubungan dibandingkan pasangannya, terdapat 

perlakuan intimidasi, pelecehan fisik, seksual dan verbal. Komunikasi cenderung 

hanya satu arah, selalu ingin mengetahui secara detail apa saja yang dilakukan oleh 

pasangannya, bahkan menjadi penghambat bagi pasangannya untuk maju (Glass, 

1995) (Solferino & Tessitore, 2021) (Neavins et al., 2020) (Kann & dkk, 2017)   

Menurut Christina et al., (2019) (dalam Irma Yanti, 2023) bentuk-bentuk 

dari Toxic dalam berpacaran dalam berpacaran ialah, a). Kekerasan fisik, berupa 

perlakuan yang menyerang sebagian atau seluruh bagian tubuh yang dapat 

menimbulkan rasa sakit akibat luka ringan atau berat; b). Kekerasan psikologis 
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adalah perilaku yang menimbulkan kecemasan, bullying, ancaman terhadap 

individu, kehilangan kepercayaan diri dan perasaan tidak berdaya yang 

menyebabkan tekanan psikologis pada individu; c). Kekerasan seksual, berupa 

pemaksaan hubungan seksual untuk mendapatkan keuntungan; dan d). Kekerasan 

ekonomi, berupa perilaku yang menyebabkan kerugian ekonomi atau finansial bagi 

individu (pemerasan dan eksploitasi pasangan). 

Menurut Mayorita (2021) (dalam Nabila et al., 2021) Ada empat faktor yang 

menyebabkan seseorang terlibat dalam hubungan yang beracun dengan 

pasangannya, yaitu: 1) Seseorang dengan keterikatan cemas pernah mengalami 

pengabaian, kekerasan fisik, dan pelecehan emosional, yang mengakibatkan 

kecemasan dan ketergantungan terus-menerus pada pasangannya; 2) Seseorang 

dengan penghindaran keterikatan pernah mengalami kekecewaan dan penderitaan; 

3) Individu yang mendapatkan pola asuh otoriter dari orang tuanya mungkin akan 

mempersepsikan bahwa cara untuk bertahan hidup adalah dengan mengikuti 

perintah dan menginternalisasikan keyakinan bahwa dunia adalah tempat yang 

tidak aman; 4) Salah satu faktor yang mempengaruhi hubungan beracun adalah 

ketergantungan pada pasangan. 

Data pengaduan Komnas Perempuan sepanjang tahun 2022 menunjukkan 

kekerasan seksual sebagai bentuk kekerasan terhadap perempuan yang dominan 

(2.228 kasus/38.21%) diikuti kekerasan psikis (2.083 kasus/35,72%). Sedangkan 

data dari lembaga layanan didominasi oleh kekerasan dalam bentuk fisik (6.001 

kasus/38.8%), diikuti dengan kekerasan seksual (4102 kasus/26.52%%). Jika 

dilihat lebih terperinci pada data pengaduan ke Komnas Perempuan di ranah publik, 

kekerasan seksual selalu yang tertinggi (1.127 kasus), sementara di ranah personal 

yang terbanyak kekerasan psikis (1.494). Berbeda dengan lembaga layanan, data 

tahun 2022 ini menunjukkan bahwa di ranah publik dan personal yang paling 

banyak berbentuk fisik. Kekerasan yang terjadi di ranah personal diantaranya 

Kekerasan oleh Mantan Pacar tercatat 713 kasus yang paling banyak diadukan. 

Kekerasan Dalam Pacaran (422 kasus), bentuk kekerasan yang paling banyak 

terjadi di ranah personal adalah kekerasan psikis. Komnas Perempuan juga 

mencatat ada 4322 kasus berdasarkan jenis kekerasan seksual dalam ranah personal, 

beberapa jenisnya antara lain persetubuhan sebanyak 845 kasus, kekerasan seksual 
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berbasis elektronik (KSBE) sebanyak 724 kasus, pelecehan seksual 632 kasus, 

pencabulan 595 kasus, perkosaan 403, inses 221, dan eksploitasi seksual 24 kasus. 

Berdasarkan data Komnas Perempuan dan Lembaga Layanan, pacar dan mantan 

pacar masih menjadi pelaku kekerasan di ranah personal urutan tertinggi sepanjang 

2022 dengan masing-masing 912 dan 702 kasus. 

Diagram 1.1 

Diagram Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan tahun 2018, 

2019, 2021 dan 2023 diambil dari website komnasperempuan.go.id 

 

Sedangkan data kekerasan dalam pacaran di Palembang, aktivis pusat 

pembelaan hak-hak perempuan mendata bahwa kasus kekerasan dalam pacarana 

masih cukup tinggi. Berdasarkan data pendampingan tindak kekerasan terhadap 

perempuan, sepanjang tahun 2020 sedikitnya ada 113 kasus yang tercatat dan di 

tahun 2021 ada 108 kasus. Kasus kekerasan dalam pacaran yang terjadi di 

Palembang ini masih banyak yang belum terlapor, bahkan untuk kasus yang sudah 

terlaporpun, Women Crisis Center (WCC) belum merincikan data secara detail, 

berapa banyak pelaku yang divonis dan diselesaikan.  Kemudian diantara beberapa 

kasus yang ada, kekerasan seksual dalam pacaran diakui Yesi (Direktur WCC) 

menjadi salah satu yang paling sulit dan rumit untuk dilakuakn penyelesaian pada 

proses hukum, mengingat nihilnya perlindungan korban dengan alasan bahwa 

tindakan yang terjadi berdasarkan keinginan dan kesadaran antara pelaku dan 

korban. 

Tidak hanya perempuan saja yang menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran, laki-laki pun demikian. (Hamby & Turner, 2013) mengatakan bahwa 

kekerasan dalam pacaran bisa dilakukan oleh laki-laki maupun Perempuan. CDC, 

2012 (dalam Hamby & Turner, 2013) The Youth Risk Behavior Survey di Amerika 

1873 2073
1309

422

2018 2019 2021 2023

Catatan Tahunan Komnas 
Perempuan

Kasus Kekerasan dalam Pacaran
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yang ditujukan untuk siswa kelas 9 sampai 12 SMA menunjukan bahwa tingkat 

kekerasan perempuan sebesar 9,3% dan laki-laki sebesar 9,5%. Berdasarkan hasil 

survei lebih banyak laporan korban laki-laki daripada Perempuan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa laki-laki pun memiliki resiko yang sama menjadi korban dan 

pelaku kekerasan dalam pacaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  

Rihandita pada tahun 2018 yang membahas tentang “Studi Deskriptif Laki-Laki 

sebagai Korban Kekerasan dalam Masa Pacaran” terdapat hasil ada tindakan 

kekerasan yang di terima oleh para pria. Kekerasan yang dialaminya oleh para pria 

seperti kekerasan emosional secara verbal dengan jumlah persentase sebanyak 

37,5%, lalu kekerasan secara seksual berjumlah 20,8%, kekerasan relasi agresi 

dengan jumlah sebanyak 31,3%, kekerasan terhadap berbagai macam jenis 

ancaman dengan nilai persentase sebanyak 12,5%, serta juga kekerasan secara fisik 

dengan jumlah 8,4%. Akibat adanya kekerasan yang paling sering muncul ialah 

bedanya atas suatu opini maupun pendapat dengan total jumlah sebanyak 60,4% 

serta juga cemburu 53,1%. 

Maraknya hubungan beracun dalam pacaran tidak hanya dialami pada tahap 

awal suatu hubungan, bahkan mereka yang sudah menjalin hubungan jangka 

panjang pun juga mengalaminya. Kenyataannya, banyak individu yang terjebak 

dalam Toxic dalam berpacaran. Namun terkadang mereka tidak menyadari bahwa 

hubungan yang mereka jalani masuk dalam kategori hubungan tidak sehat atau 

lebih dikenal dengan Toxic dalam berpacaran. Keluar dari Toxic dalam berpacaran 

memang merupakan sebuah tantangan, karena sebagian besar individu yang 

mengalaminya akan berusaha mengakhiri atau memutus ikatan romantis yang 

dijalaninya. Beberapa individu bahkan mungkin mengalami trauma sehingga 

menyulitkan mereka untuk menjalin hubungan baru. Selain itu, dampak fisik dan 

psikologis yang timbul dapat menghambat terjalinnya koneksi baru (Alviani, 2020) 

Mahasiswa berusia dua puluhan berisiko tinggi terkena pengaruh buruk dari 

kekerasan dalam pacaran. Mereka memasuki perkembangan dalam kehidupan di 

mana mencoba untuk mencari jati diri, eksplorasi diri dan bagaimana cara 

memandang dunia dan cinta. Selama fase ini, kaum muda berusaha membentuk 

hubungan romantis yang diharapkannya menjadi sebuah pernikahan di kemudian 

hari. Tetapi hal itu kadang tidak berjalan dengan mudah, hubungan berpacaran 
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seringkali rumit karena sebagian besar mahasiswa tinggal, berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan teman sebayanya yang mana mereka rentan terhadap 

kekerasan dalam pacaran karena besarnya pengaruh lingkungan sosial mereka. 

Mereka sering merasa tidak mampu untuk menjauhkan diri dari pelaku yang bahkan 

berada di kampus yang sama. (Michael et al., 2023)(Arnett, 2000)(Fincham & Cui, 

n.d.)(Voth Schrag, 2017). 

Diagram 2.2 

Data SIMFONI 2017 

 

Berdasarkan data SIMFONI 2017, terdapat 2.090 pelaku kekerasan oleh 

pacar dari 10.847 pelaku kekerasan yang terjadi. 42,7% Perempuan yang belum 

menikah pernah mengalami kekerasan. 34,4% kekerasan seksual dan 19,6 

kekerasan fisik. Data tersebut menggambarkan bahwa kasus kekerasan terhadap 

perempuan sudah sangat serius dan harus segera ditangani, karena akan menjadi 

hambatan dalam mewujudkan kesejahteraan perempuan untuk ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan kedepannya. 

Grych et al dan Wolfe (dalam Matud, 2007) menjelaskan kekerasan dalam 

pacaran telah dijelaskan oleh Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit sebagai 

perilaku verbal dan non-verbal yang tidak disengaja yang menyebabkan kerusakan 

mental atau emosional, termasuk pemaksaan dan kontrol, yang terjadi dalam 

hubungan berpacaran. Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa 

kekerasan yang dilakukan pasangan laki-laki berhubungan dengan masalah 

kesehatan fisik dan mental pada perempuan, seperti gangguan stres pasca trauma, 

depresi, dan perilaku bunuh diri. Jika korban kekerasan terus melanjutkan 

kekerasan yang 
terjadi kepada 

perempuan; 84%

Kekerasan yang 
dilakukan oleh 

pacar, 16%

Kekerasan yang terjadi Kekerasan yang dilakukan oleh pacar
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hubungan sampai ke pernikahan dengan pelaku kekerasan tersebut dan berlanjut ke 

kekerasan dalam rumah tangga, akan berpengaruh pada kekerasan terhadap anak 

dan terdapat bukti bahwa anak yang menjadi korban atau saksi kekerasan dalam 

rumah tangga memiliki lebih banyak masalah emosional dan sosial dibandingkan 

anak-anak yang tidak mengalami kekerasan tersebut. Ditemukan juga bahwa 

gangguan perkembangan dan masalah psikologis dapat mempengaruhi anak-anak 

ini sepanjang masa remaja dan dewasa. 

Berdasarkan observasi awal penulis yang dilakukan pada Agustus 2023, 

penulis telah menemukan setidaknya 3 mahasiswi yang merupakan Mahasiswi 

Universitas Sriwijaya. Mahasiswi tersebut adalah CW (FISIP), F (FE) dan GS 

(FKIP). Mahasiswi CD mengalami Toxic dalam berpacaran dimana ia merasa 

pasangannya terlalu posesif, membuat CD susah untuk berteman dan memperkecil 

ruang lingkup pertemanannya, ia juga mendapat perlakuan kekerasan oleh 

pasangannya seperti dipukul, dicubit dengan keras bahkan ditendang. Berbeda 

dengan mahasiswi F yang tidak mengalami tindak kekerasan fisik oleh 

pasangannya, tetapi hanya kekerasan verbal dan mental. F mengalami Toxic dalam 

berpacaran berupa kekerasan psikis (mental abuse), Pasangan F juga sering 

mengatakan kata-kata kasar dan menyinggung perasaan F, melarangnya untuk 

bertemu teman, membatasi pergerakannya dan temperamental. Sedangkan GS, 

tidak berbeda jauh dengan F, ia juga mendapat kekangan dari pasangannya, 

pasangannya sering marah karena alasan yang tidak masuk akal. pasangannya juga 

sering memaksa GS untuk memuaskannya dalam konteks seksual. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji fenomena Toxic dalam 

berpacaran dalam hubungan romantis karena masih ada banyak pasangan muda 

yang belum memahami sepenuhnya mengenai hal ini. Terdapat berbagai 

karakteristik dari hubungan yang beracun dan sering diabaikan, bentuk-bentuk 

pengekangan, posesif berlebihan, kekerasan yang diikuti alasan seringkali dianggap 

sebagai wujud dari rasa cinta, padahal perlakuan tersebut sudah masuk ke dalam 

tanda Toxic dalam berpacaran. Hubungan yang beracun sangat merugikan karena 

melenyapkan martabat seseorang, menghancurkan kepercayaan dirinya, dan 

merusak personalitasnya.  
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Fenomena Toxic dalam berpacaran sangat penting untuk dikaji, karena 

masih banyak sekali seseorang tidak sadar bahwa ia berada dalam Toxic dalam 

berpacaran dan berakhir ke masalah yang lebih besar. Seperti sebuah kasus Toxic 

dalam berpacaran yang terjadi pada Masra, Mahasiswa UNHAS yang ditemukan 

tewas karena dibunuh oleh sang pacar karena ingin menutupi aib lantaran korban 

mengandung janin dari si pelaku yang sudah empat bulan. Sebelumnya telah terjadi 

tindak kekerasan yang ditandai dengan keluarnya darah dan busa di mulut serta 

hidung korban. Maka dari itu perlu lebih banyak penelitian ataupun pembahasan 

mengenai fenomena Toxic dalam berpacaran dalam berpacaran agar masyarakat 

atau seseorang yang mengalami dapat lebih tersadarkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

berjudul “Toxic dalam Berpacaran di Kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya” 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja bentuk Toxic dalam berpacaran dalam berpacaran pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana dampak dari Toxic dalam berpacaran dalam berpacaran pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

3. Apa yang melatarbelakangi mahasiswa Universitas Sriwijaya tetap 

mempertahankan Toxic dalam berpacaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum: 

 Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui serta memahami Toxic dalam Berpacaran di Kalangan Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2 Tujuan Khusus:  

Adanya tujuan khusus yaitu untuk mendapatkan suatu rumusan masalah atau 

mendapatkan hasil dari sebuah penelitian. Adapun tujuan khusus di dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk Toxic dalam berpacaran 

yang dialami  korban Toxic dalam berpacaran. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari Toxic dalam berpacaran 

pada korban Toxic dalam berpacaran. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hal yang melatarbelakangi korban tetap 

bertahan dalam Toxic dalam berpacaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembang teori yang digunakan dalam penelitian ini dan juga dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan para pembacanya mengenai Toxic dalam berpacaran.  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan motivasi 

bagi pembaca dalam mempelajari Toxic dalam berpacaran atau kekerasan dalam 

berpacaran. Peneliti juga berharap, melalui penulisan ini masyarakat umum 

terutama untuk konselor atau calon konselor, dan orang tua serta pembaca yang 

mempunyai anak, khususnya perempuan yang berpacaran untuk lebih 

memperhatikan pergaulan serta gaya pacaran mereka, karena pada kenyataan 

banyak hal terjadi secara tidak terduga khususnya Toxic dalam berpacaran sehingga 

dapat dilakukannya pencegahan sebelum terjadi dampak yang lebih serius karena 

pada dasarnya banyak hal negatif yang terjadi dalam berpacaran yang tidak 

diketahui publik karena korban tidak memiliki keberanian untuk mengadukannya. 
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